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ABSTRAK

ST. Hajrah Haerun Amalia. Evaluasi Kualitas Ekologi dan Estetika Lanskap
Terhadap Pengembangan Objek Wisata Salu Pajaan, Dusun Kanang, Kabupaten
Polewali Mandar. Dibimbing Novaty Eny Dungga dan Nurfaida.

Objek wisata Salu Pajaan merupakan kawasan budidaya hortikultura yang telah
mengalami pengembangan kawasan menjadi kawasan wisata. Saat ini kawasan
wisata dilakukan pembangunan fasilitas oleh pihak pengelola. Pembangunan
tersebut menyebabkan menurunnya populasi vegetasi akibat penebangan pohon
yang secara tidak langsung dapat menimbulkan penurunan kualitas ekologi pada
kawasan wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas ekologi dan
estetika lanskap terhadap pengembangan objek wisata Salu Pajaan. Penelitian
menggunakan metode survei dengan tahap terdiri atas persiapan, inventarisasi,
analisis dan penyusunan rekomendasi. Evaluasi kualitas ekologi menggunakan
analisis Key Performance Indicator (KPI) untuk membandingkan kondisi nyata
dengan kriteria standar dan Scenic Beauty Estimation (SBE) untuk menilai kualitas
estetika. Hasil penelitian menunjukkan keberadaan tanaman dapat memperbaiki
kualitas lingkungan apabila penataan dan pemilihan tanaman memenuhi kesesuaian
fungsi terhadap lingkungan. Nilai KPI > 81% menunjukkan bahwa tanaman sesuai
dengan kriteria. Penilaian kualitas ekologi dari seluruh aspek sesuai dengan standar,
dengan nilai persentase KPI aspek fisik kawasan 64%, fungsional 69% dan
karakteristik tanaman 78%. Penilaian kualitas estetika menghasilkan nilai SBE 0-
112. Nilai SBE tertinggi adalah taman wisata, sedangkan terendah adalah area
pelayanan. Area pelayanan memiliki keindahan lanskap rendah karena kurangnya
vegetasi dan pemilihan atau penataan komposisi warna, bentuk, ukuran, dan tekstur
yang terlihat monoton sehingga belum memberi kesan ruang terbuka yang
harmonis. Rekomendasi perbaikan yang diusulkan adalah pengadaan pohon,
terutama tanaman yang mampu menyerap polusi udara, seperti pohon ketapang.
Rekomendasi penataan tanaman memperhatikan konsep desain berdasarkan
perpaduan warna, bentuk, tajuk, dan tekstur sehingga terkesan rapi, seimbang,
memunculkan karakter, identitas atau kesan utama dari taman dan tidak monoton.

Kata Kunci: fungsi tanaman, keindahan lanskap, Key Performance Indicator,
Scenic Beauty Estimation
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk negara dengan sumber daya dan kekayaan alam yang
melimpah, salah satunya sumber daya alam dengan ketersediaan lahan atau
ekosistem. Tersedianya bentang alam (landscape) mendorong pemerintah ataupun
masyarakat untuk memanfaatkan ketersediaan lahan agar dapat bernilai ekonomis.
Salah satu cara yang dapat dilakukan ialah membangun kawasan objek wisata
dengan bentuk pengembangan kegiatan pariwisata.

Sektor pariwisata termasuk kegiatan potensial yang berperan penting dalam
pembangunan negara yaitu sebagai penyumbang devisa negara keempat terbesar
setelah komoditi minyak, gas bumi, batu bara dan kelapa sawit. Pariwisata
didefinisikan sebagai kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, dan pemerintah dengan berbagai
usaha pada bidang pariwisata, seperti usaha promosi, peningkatan pelayanan
wisatawan, serta pengembangan objek wisata (Samimi et al., 2011).

Provinsi Sulawesi Barat memiliki beragam objek wisata, dengan berbagai
jenis wisata alam seperti laut, sungai, pesisir pantai, gunung, lembah, air terjun,
hutan dan berbagai objek wisata alam lainnya. Salah satu objek wisata alam yang
telah berkembang di Sulawesi Barat yaitu objek wisata Salu Pajaan yang terdapat
di Dusun Kanang, Desa Batetangnga, Kabupaten Polewali Mandar. Salu Pajaan
telah dibuka sebagai kawasan wisata pada tahun 2011 hingga saat ini, dimana objek

wisata yang pada awalnya berupa lahan budidaya hortikultura tanaman langsat dan



coklat berkembang menjadi kawasan wisata. Pengembangan tersebut disertai
dengan pengelolaan yang mengacu dalam hal kebersihan, kondisi hardscape,
konsep desain, keragaman vegetasi, serta strategi daya tarik yang mengacu pada
konsep visual dan fungsionalnya (Heryati, 2019).

Wisata Salu Pajaan merupakan kawasan wisata dengan suasana alam yang
sejuk dilengkapi dengan sungai yang letaknya berada di sebelah utara objek
wisata. Pepohonan rimbun dan berbagai pohon hortikultura yang dibudidayakan di
kawasan wisata dapat menjadi nilai fungsional untuk mempertahankan dan
memperbaiki kualitas ekologi kawasan wisata, serta konsep desain unik dengan
hard material yang dibentuk menjadi sebuah icon kawasan wisata sekaligus
pembentuk nilai estetika.

Beragam fasilitas yang tersedia pada objek wisata Salu Pajaan termasuk salah
satu usaha penting untuk mencapai kepuasan, kenyamanan dan daya tarik
pengunjung terhadap potensi wisata sehingga fasilitas menjadi salah satu elemen
atau sarana yang perlu dikembangkan pada kawasan wisata. Adanya upaya
pengembangan tersebut dapat menarik lebih banyak pengunjung. Namun, tanpa
disadari adanya pengembangan fasilitas atau pembangunan pada kawasan wisata
dapat menimbulkan dampak negatif pada kawasan apabila tidak diimbangi dengan
mempertahankan populasi vegetasi sehingga mengakibatkan populasi vegetasi
akan terus menurun, sedangkan populasi pengunjung semakin meningkat.
Peningkatan pengunjung dapat menyebabkan lebih banyak polusi pada area

kawasan wisata akibat polusi kendaraan yang digunakan pengunjung ke kawasan



wisata sehingga dapat terjadi pencemaran udara yang juga mengakibatkan
menurunnya kualitas ekologi pada kawasan wisata Salu Pajaan.

Permasalahan ini umumnya banyak terjadi di lingkungan kawasan wisata,
salah satunya pada pengembangan ekowisata Riam Pangar yang terletak di
kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat dengan luas 5.396,30 km?2.
Pengembangan ekowisata tersebut berdampak pada area perkebunan ataupun hutan
di sekitar area objek wisata, yaitu akibat adanya pembangunan tempat penginapan
dan fasilitas-fasilitas, mengakibatkan luas area perkebunan semakin berkurang
sehingga kualitas ekologi secara perlahan pun mulai menurun (Pynanjung dan
Reny, 2018). Berdasarkan hal ini, maka konsep desain pada pengembangan
kawasan wisata sebaiknya tidak hanya mengacu pada penataan bangunan,
pembuatan fasilitas atau wahana yang dibentuk, namun juga perlu memperhatikan
penataan vegetasi berbasis lahan (land base planning) yang sesuai atau seimbang
serta mengacu pada pemilihan jenis-jenis tanaman agar tetap mempertahankan
kualitas ekologi dan estetika (Nurisjah dan Pramukanto, 2009).

Tanaman lanskap dengan jenis vegetasi yang berbeda-beda dapat
memberikan fungsi yang berbeda terhadap lingkungan sehingga tanaman menjadi
salah satu elemen atau unsur pendukung sebagai upaya memberikan nilai kualitas
ekologi dan nilai estetika sekaligus agar dapat meminimalisir dampak polusi
pengunjung dan pembangunan fasilitas wisata. Oleh karena itu, maka dilakukan
penelitian mengenai evaluasi kualitas ekologi dan estetika terhadap pengembangan

kawasan wisata Salu Pajaan, baik terhadap tanaman maupun fasilitas, yaitu dengan



penilaian berdasarkan terhadap efektifitas fungsi tanaman dalam mempertahankan
kualitas ekologi serta estetika kawasan wisata.
1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi kualitas ekologi dan estetika
lanskap terhadap pengembangan objek wisata Salu Pajaan, Dusun Kanang,
Kabupaten Polewali Mandar.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan bagi beberapa
pihak terkait terutama pemerintah daerah dalam pengembangan tata hijau melalui
pengembangan kawasan wisata dengan memperhatikan kualitas ekologi serta

estetika.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi Lanskap

Upaya meningkatkan kualitas kinerja, dan produktifitas suatu lembaga dalam
melaksanakan programnya perlu ada sebuah proses evaluasi. Evaluasi dalam arti
luas adalah suatu proses perencanaan dalam memperoleh serta menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan. Dalam hal
ini, evaluasi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan hasil dari
tercapainya suatu tujuan (Mehrens dan Lehmann, 1991).

Tujuan utama evaluasi ialah sebagai proses untuk mengetahui terealisasinya
hasil dari suatu tujuan atau merupakan rangkaian hal sebagai upaya untuk melihat
serta menilai tingkat dari keberhasilan suatu program atau kegiatan yang
direncanakan. Dengan begitu, evaluasi menjadi proses monitoring dan penyesuaian
yang dikehendaki dalam menentukan atau meningkatkan suatu kualitas sehingga
informasi yang terkait dari evaluasi dapat menentukan apakah sesuatu itu
mempunyai nilai atau tidak (Arikunto dan Cepi, 2009).

Evaluasi lanskap ini dilakukan dengan memperhatikan keseimbangan
dalam penataan lanskap yaitu berdasarkan tujuan penataan atau pemilihan lanskap
wisata sesuai fungsi tanaman secara fungsional dan visual sehingga dapat
mempertahankan kualitas lingkungan yang terpenuhi kualitas ekologi dan kualitas
estetika agar tetap baik dan terjaga keberlanjutannya. Perencanaan kawasan
wisata yang terencana dengan baik adalah perencanaan yang dapat membuat

kawasan menjadi nyaman sehingga pengunjung tertarik dan dapat melindungi



lingkungan dengan meminimalkan dampak negatif yang akan ditimbulkan (Adriani
et al., 2016). Evaluasi lanskap dilakukan dengan memperhatikan keseimbangan
dalam penataan lanskap serta kebutuhan pemeliharaan sumber daya, hingga pada
akhirnya dapat disajikan suatu lingkungan yang terpenuhi kualitas ekologi dan
kualitas estetika (Ruliyansyah, 2017).

2.2 Kualitas Ekologi Lanskap

Secara umum, ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
hubungan timbal balik antara organisme atau makhluk hidup dengan
lingkungannya. Manusia sebagai organisme yang berperan dalam menciptakan
dan mempengaruhi pola dan proses lanskap yang merupakan dominan
kekuatan perubahan suatu lanskap agar memberikan pengaruh baik terhadap
ekologi lingkungan. Proses ekologi terkait interaksi heterogenitas spasial
mempertimbangkan bahwa manusia sebagai salah satu agen penting yang
mempengaruhi lanskap dan pembangun lanskap (Dewi, 2018).

Saat ini beragam lahan pertanian, hutan, dan ruang terbuka hijau lainnya
seperti kawasan wisata mengalami perubahan lanskap secara siginifikan yaitu
dengan menyesuaikan tanaman terhadap perubahan lingkungan. Sebagai kawasan
wisata yang menampung banyak masyarakat terhadap aktivitas dan fasilitas
berdasarkan potensi, maka kawasan wisata dibentuk dengan penataan lanskap yang
memenuhi aspek efisiensi, keamanan dan kenyamanan untuk memperlancar
sirkulasi pada kawasan dan mengantisipasi dampak-dampak yang dapat
ditimbulkan akibat perubahan kualitas ekologi seperti polusi, kebisingan, panas,

dan ketidak-nyamanan.



Kualitas ekologi terbentuk berdasarkan karakter fungsi elemen lanskap
sebagai elemen pembentuknya yaitu berupa struktur lanskap yang dikaitkan dengan
ukuran, bentuk, jenis, dan konfigurasi ekosistem elemen penyusun lanskap seperti
matriks (hamparan), koridor, dan patch (Prasetyo, 2017). Matriks merupakan
area permukaan yang paling dominan dari suatu lanskap berupa bentang lahan atau
hamparan vegetasi dari ekosistem yang akhirnya menjadi tipe elemen lanskap dan
memainkan peran fungsi yang dominan dalam lanskap tersebut (Forman dan
Godron, 1986). Koridor merupakan bentuk elemen lanskap yang memanjang dan
berkesimbungan, yaitu sebagai jalur atau sarana yang memudahkan pergerakan
makhluk hidup serta sebagai saluran, sirkulasi atau rute untuk bergerak atau
melintas (Sari, 2013). Koridor sebagai transportasi, perlindungan, dan sumberdaya,
contohnya yaitu koridor jalan, jembatan atau koridor sungai yang dimanfaatkan
sebagai air irigasi untuk pertanian. Patch merupakan landscape utama berupa
kawasan yang lebih kecil dan menjadi habitat asli yang saling berinteraksi, berupa
pekarangan, perkebunan, sawah, dan perladangan (Suprajogo dan Hairiah, 2019).

Adanya vegetasi sebagai elemen terhadap suatu patch atau pekarangan
lanskap atau menjadi pendukung dalam menjaga kualitas ekologi suatu kawasan
sehingga tercipta lingkungan tapak yang berkelanjutan yaitu melalui unsur vegetasi
yang beragam. Vegetasi atau tanaman pada ruang terbuka akan menjadi sarana
pemelihara ekosistem terutama dalam perbaikan iklim mikro (Hidayat, 2010).

Tanaman dalam lanskap memiliki dua fungsi utama yaitu climatological uses
dan engineering uses. Climatological uses terkait rekayasa faktor iklim untuk

menciptakan kenyamanan. Sementara engineering uses berupa rekayasa fisik oleh



tanaman untuk mereduksi polusi dan bunyi, efek glare radiasi dan lain sebagainya.

Selain tanaman lanskap sebagai elemen lunak, elemen keras juga termasuk elemen

lanskap yang perlu diperhatikan, berupa penunjang lanskap seperti kolam ikan,

lampu taman, bangku taman, jalan setapak, beserta fasilitas pendukungnya agar

tempat wisata tetap nyaman sehingga dapat memberikan nilai tambah terhadap

pengembangan wisata dan wisatawan, meningkatkan minat wisatawan untuk

berkunjung serta tergerak untuk ikut menjaga kelestarian lanskap yang terdapat

pada tempat wisata (Serlan, 2013). Beberapa peran atau fungsi tanaman

berdasarkan kriteria tanamannya dalam meningkatkan kualitas ekologi adalah

sebagai berikut (Widyanti, 2012) :

a.

Fungsi tanaman sebagai pengarah yaitu tanaman sebagai pengarah gerakan
bagi pemakai jalan agar memudahkan menuju ke suatu tujuan tertentu,
tersusun dan ditanam secara berkesinambungan atau secara massal dan
berbaris dengan jarak tanam yang rapat. Tanaman berupa pohon atau perdu,
perdu sekitar 3-6 meter, dan pohon dengan ketinggian > 6 meter.

Fungsi tanaman sebagai pembatas yaitu tanaman sebagai pemisah ruang yang
berbentuk dinding, sebagai penghalang atau pagar yang tersusun dengan
massa daun yang rapat sehingga dapat membentuk dinding yang tinggi.
Tanaman berupa pohon, perdu atau semak dengan tinggi > 1,5 meter.

Fungsi tanaman sebagai pengontrol radiasi matahari atau peneduh, yaitu
tanaman sebagai pengatap berupa pohon yang memiliki bentuk tajuk
spreading (menyebar), dome (kubah), round (bulat), oval, irregular,

pyramidal (kerucut), columnar (meramping) (Gambar 1). Tanaman



berukuran tinggi sedang atau tinggi < 15 meter dengan memiliki percabangan

yang tingginya dapat melebihi 2 meter.

Oval

Irregular Pyramidal Columnar
Gambar 1. Bentuk tajuk pohon
Sumber: DJBM (1996) dalam Saefullah (2018)

Fungsi tanaman sebagai pengontrol angin yaitu tanaman berupa pohon tinggi
ditanam secara berbaris atau berbentuk massa dengan jarak tanam rapat agar
pohon tidak mudah tumbang. Vegetasi bertekstur daun kasar yang efektif
dalam mengurangi kecepatan angin, contoh: Accasia sp.

Fungsi tanaman sebagai pereduksi kebisingan yaitu tanaman mampu
mengurangi tingkat kebisingan di udara, khususnya tanaman yang berada di
sekitar jalan raya. Vegetasi merupakan kombinasi pohon, perdu, dan semak
yang memiliki massa daun padat, serta ditanam secara rapat, sejajar, dan
berurutan serta memiliki variasi bentuk tajuk vertical.

Fungsi tanaman sebagai pereduksi polusi yaitu tanaman yang kuat dalam
menyerap polutan gas NO2 dan partikel lainnya, merupakan kombinasi

pohon, perdu, dan semak yang memiliki batang dan cabang bertekstur kasar.



g. Fungsi tanaman sebagai konservasi, yaitu tanaman digunakan sebagai
penutup tanah, berupa rerumputan atau tanaman hias yang memiliki tinggi
sekitar 10-15 cm.

2.3 Kualitas Estetika Lanskap

Perencanaan  atau penataan  lanskap, keduanya tidak hanya
mempertimbangkan fungsi, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai visual
terutama keindahan alam di lingkungan sekitarnya. Objek wisata termasuk pada
objek kawasan perbukitan yang merupakan kawasan visibilities tinggi berupa nilai-
nilai alami dan buatan yang masih tetap terjaga kelestarian pohon-pohon
disekitarnya. Secara estetika, pohon dapat berfungsi sebagai pelengkap, penyatu,
penegas, penanda, pembingkai terhadap lingkungan serta memiliki nilai visual
sehingga dapat menimbulkan pemandangan alami yang indah (Kurniawan dan
Rizki, 2010). Suatu aspek dapat membentuk keindahan dan mempengaruhi kualitas
estetika apabila memiliki nilai bentuk kreativitas dan ekspresi yang dapat
menyenangkan mata dan pikiran. Keberadaan visual tanaman menjadi salah satu
indikator untuk mengetahui keadaan kualitas estetika pada lanskap, tapak, atau
bentang alam, melalui penataan tanaman dengan keindahan lanskap yang dibentuk
berdasarkan kreasi dan kreativitas (Nurmasari, 2008).

Evaluasi kualitas estetika terhadap pohon dan tanaman hias disekitar kawasan
perlu dilakukan untuk mengetahui preferensi dari masyarakat mengenai kondisi
lingkungan lanskap terutama dalam kaitannya terhadap keestetikaan, penggunaan
dan pengaruh pohon secara visual. Lanskap yang indah, menarik dan serasi juga

diperlukan pada suatu kawasan terutama pada kawasan wisata untuk mencapai
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kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung sehingga dapat terbentuk identitas
kawasan wisata (Lestari, 2010).

Nilai kualitas estetika ditekankan untuk menciptakan kenyamanan serta nilai-
nilai keindahan yang divisualisasikan oleh tanaman dengan memperhatikan
karakteristik visual berupa bentuk tajuk, warna daun dan warna bunga, bentuk
bunga, serta ukuran tanaman terhadap konsep penataan sehingga dinyatakan bahwa
unsur pada tanaman yang paling menonjol secara estetika ialah adanya karakteristik
tanaman terhadap bentuk, ukuran, tekstur dan warna (Lestari, 2010).

Penataan tanaman dirancang agar mampu memunculkan karakter, identitas
atau kesan utama sehingga dapat membangun nilai estetika pada suatu taman.
Prinsip dasar desain, diantaranya: (1) prinsip unity (kesatuan), (2) balance
(keseimbangan), (3) rhytm (irama), (4) repetition (pengulangan). Prinsip unity
bertujuan untuk membentuk kesan menyatu sehingga mampu memunculkan
karakter, identitas atau kesan utama dari taman. Prinsip balance untuk
mempertimbangkan keseimbangan dalam desain agar harmonis. Prinsip rhythm dan
repetition menimbulkan kesan gerak sehingga terkesan dinamis dan berirama untuk
mencegah kemonotonan, sebagai contoh ialah dilakukan pemilihan warna, bentuk
tajuk tanaman, serta warna daun (Wahyuni dan Qomarun, 2013).

Selain tanaman lanskap, elemen keras (hard material) juga termasuk elemen
lanskap yang membangun nilai estetika. Elemen keras berupa penunjang lanskap
seperti kolam ikan, lampu taman, bangku taman, jalan setapak, beserta fasilitas
pendukungnya agar tempat wisata tetap nyaman sehingga dapat memberikan nilai

tambah terhadap pengembangan wisata dan wisatawan, meningkatkan minat
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wisatawan untuk berkunjung serta tergerak untuk ikut menjaga kelestarian lanskap
terutama nilai estetika pada kawasan wisata. Kualitas estetika pada tempat wisata
akan baik jika pengelolaan pada elemen wisata juga berjalan dengan baik.

2.4 Objek Wisata

Perkembangan industri pariwisata sejauh ini berdampak sangat baik
terhadap kemajuan kegiatan dinamis, terutama dalam menghidupkan
perekonomian negara. Berbagai objek wisata yang telah berkembang membuat
banyak developer berinisiatif untuk memiliki strategi agar objek wisatanya
menjadi lebih menarik banyak wisatawan. Strategi tersebut berupa upaya
pengelola dalam merancang objek wisata berdasarkan konsep dan karakteristik
lanskap, yaitu memaksimalkan ketersedian wisata terhadap fasilitas serta
mengelola sarana, fasilitas, dan lanskap wisata. Fasilitas wisata sebagai sumber
daya alam dan sumber daya buatan manusia yaitu merupakan pelengkap wisata
dalam memenuhi kebutuhan wisatawan yang dibuat untuk mendukung
konsep atraksi wisata (Tapatfeto dan Juita, 2018).

Komponen utama yang paling tidak harus dapat dipenuhi dalam
pengembangan objek wisata yaitu objek, daya tarik (atraksi) dan kelembagaan.
Berdasarkan Pasal 29 Bab IV Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 Tentang
Kepariwisataan menyebutkan: (a) Kawasan Pariwisata merupakan suatu usaha
yang kegiatannya membangun atau mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk
memenuhi kebutuhan pariwisata, (b) Penetapan suatu kawasan sebagai kawasan
pariwisata dilakukan sesuai tata ruang kawasan dan berdasarkan rencana

pengembangan kepariwisataan. Atraksi mencakup: daya tarik yang berbasis utama
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pada kekayaan alam, budaya, maupun buatan, seperti tersedianya potensi kegiatan
atau aktivitas yang dapat dilakukan pada tempat wisata tersebut, contoh:
eduwisata, piknik, serta outbound, (c) Kelembagaan vyaitu terkait dengan
keberadaan dan peran masing-masing unsur dalam mendukung terlaksananya
kegiatan pariwisata termasuk pemerintah daerah dan masyarakat setempat sebagai
pemilik dan tuan rumah (Sunaryo, 2013).

Salah satu kawasan wisata yang potensial dan berhasil dalam pengelolaan
kawasan budidaya menjadi destinasi wisata ialah objek wisata Salu Pajaan yang
terletak di Dusun Kanang, Desa Batetangnga, Kabupaten Polewali Mandar.
Kawasan wisata salu pajaan terletak berdampingan dengan 2 wisata alam lainnya,
yaitu Rawa Bangun dan Kalibiru. Objek wisata pada Dusun ini termasuk jenis
wisata berkembang ruang terbuka atau wisata alam yang memiliki sumber daya
alam yang masih alami dan terjaga kelestariannya. Sesuai jenisnya, memiliki
potensi wisata disertai banyaknya keanekaragaman tanaman hias dengan penataan
tanaman yang berbeda di setiap objek wisatanya sehingga kualitas ekologi dan
estetika yang dihasilkan dari faktor tanaman juga berbeda terutama terhadap
kenyamanan lingkungan kawasan bagi pengunjung.

2.4.1 Wisata Alam Salu Pajaan

Wisata alam Salu Pajaan merupakan salah satu objek wisata yang terletak di
Dusun Kanang diantara ketiga objek wisata Rawa Bangun, Salu Pajaan dan
Kalibiru yang telah berdiri dari tahun 2011 hingga saat ini. Salu pajaan berlokasi di
Desa Batetangnga, Kabupaten Polewali Mandar dan terletak sekitar 12 km dari

pusat kota Polewali Mandar. Kawasan wisata alam ini mengalami perkembangan
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dari yang hanya berupa lahan budidaya berupa pohon hortikultura seperti pohon
coklat, rambutan, langsat dan durian kemudian menjadi kawasan wisata pemandian
sebagai objek wisata terluas diantara ketiga kawasan wisata lainnya yang berada di
Dusun Kanang, Desa Batetangnga, yaitu dengan luas = 3 hektar. Dengan begitu,
Salu Pajaan menjadi salah satu tempat wisata yang banyak dikunjungi oleh warga
Polewali Mandar dan juga pengunjung dari luar daerah.

Salu Pajaan mengalami pengembangan kawasan wisata baik dari segi
lingkungan maupun fasilitasnya. Lingkungan area kawasan objek wisata memiliki
udara yang sejuk karena terletak di kaki pegunungan. Kawasan terdapat banyak
pohon rindang berupa tanaman budidaya yang memiliki fungsi ekologi terhadap
lingkungan atau menjadi nilai kualitas ekologi agar lingkungan menjadi lebih
sejuk dan asri serta terdapat area taman dengan beragam tanaman hias yang
memiliki penataan yang indah sehingga menambah kualitas estetika pada kawasan
wisata Salu Pajaan. Selain itu, terdapat danau dan sungai yang dapat menambah
kesan suasana alam sebagai faktor kualitas ekologi dan salah satu nilai potensi atau
daya tarik pada kawasan wisata. Kejernihan dan kesegaran air sungai akan
membuat pengunjung merasa nyaman untuk bersantai disekitar sungai, berenang
ataupun sekedar berendam. Adapun beberapa fasilitas yaitu terdapat empat kolam
renang dengan berbagai wahana menarik seperti sepeda layang, perahu bebek dan
flying fox, yang dilengkapi dengan fasilitas seperti mushollah, gazebo, kamar
mandi, tempat karaoke dan berbagai spot foto menarik.

Selain elemen lunak (soft material), elemen keras (hard material) juga

menjadi unsur pendukung untuk menambah nilai estetika. Banyaknya hard
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material sebagai properti membuat nilai estetika yang ada pada kawasan wisata
menjadi lebih menarik. Adapun pemilihan konsep pada tempat wisata Salu Pajaan
menggunakan kreatifitas desain hard material sebagai icon untuk menyesuaikan
bentuk buah tanaman yang dominan dibudidayakan di Dusun Kanang, Desa
Batetangnga, yaitu buah durian sehingga karakteristik yang terdapat pada desa akan
lebih menonjol dan dapat sekaligus menjadi jalur pengenalan budaya atau identitas
desa kepada masyarakat luar yang berkunjung.

Ketersediaan elemen lanskap menjadi nilai peningkatan estetika, baik secara
fisik maupun estetika lingkungan. Peningkatan nilai tersebut dapat berpengaruh
terhadap perilaku pengguna. Oleh karena itu perlu dilakukan penilaian oleh
pengunjung. Penilaian diharapkan dapat mengetahui nilai kualitas visual lanskap
kawasan Dusun Kanang, desa wisata Batetangnga sehingga dapat menentukan
konsep desain lanskap yang sebaiknya digunakan dalam pengembangan suatu
kawasan wisata, baik dari segi ekologi maupun estetikanya. Penilaian dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Scenic Beauty Estimation (SBE) berupa

metode pendugaan kualitas melalui perbandingan (Budiyono, 2016).
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